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PENDAHULUAN 

Pada manajemen pertunjukan seni. Ada dua pemahaman yang menyatu dalam 

sebuah sistem, yaitu manajemen yang dapat diartikan sebagai cara mengelola, dan 

pertunjukan yang berkaitan dengan produksi dengan materi kesenian atau dapat 

juga dalam pengertian yang luas sebagai daya untuk mengekspresikan seni untuk 

masyarakatnya. Dalam pelaksanaannya, maksud, tujuan, dan sasaran pertunjukan 

seni perlu dirumuskan dengan matang agar pertunjukan seni dapat berjalan secara 

optimal. Perumusan tersebut meliputi: Menjelaskan maksud dan tujuan 

ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian masyarakat dalam rangka pelatihan manajemen produksi 

pertunjukan pada penggiat seni dikota lubuklinggau ini merupakan kegiatan yang 

dapat memberikan solusi bagi permasalahan utama yang dihadapi oleh Mitra 

Permasalahan utama adalah masih Kurangnya pemahaman mengenai Manajemen 

Produksi Seni adapun Pelatihan ini bertujuan agar Kelompok Seni atau pengiatn seni 

dapat lebihbaik dalam pengelolaan berkesenian kususnya dalam seni pertunjukan 

lebih jauh dari hasil tersebut diharapkan dapat menambah kreatifitas seni sesuai 

dengan tuntutan yang ada 

 

ABSTRACT 

Community service activities in the form of training in performance production 

management for artists in Lubuklinggau are activities that can provide solutions to the 

main problems faced by the partners. The main problem is the lack of understanding 

of arts production management. This training aims to enable arts groups or artists to 

improve their management of the arts, especially in the performing arts. Furthermore, 

it is hoped that the results of this training will increase artistic creativity in line with 

existing demands. 
. 
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pertunjukan seni, menjelaskan perubahan dan manfaat apa yang didapat dengan 

adanya pertunjukan seni, mengapa kumpulan kegiatan tersebut perlu dikelola 

sebagai pertunjukan seni. Dalam rangka mengelola pertunjukan seni ini, manusia 

yang terlibat di dalamnya perlu sebuah sistem pengelolaan, agar proses 

keberlangsungan dari pertunjukan dari awal sampai akhir dapat berjalan secara 

teratur, terarah, terpadu dan mencapai sasaran. Oleh karena itulah diperlukan 

pengelolaan atau manajemen.   

Saat ini masih terdapat minimnya pengelolaan manajemen yang baik dan 

terukur yang dilakukan penggiat seni terkusus pada manajemen seni pertunjukan, 

pada pengelolaan kegiatan, pengeloaan mananjemen, pengeloaan berkesenian atau 

berkarya seperti masih belum optimalnya didalam berkarya belum optimalnya 

pengorganisasian didalam manajemen kelompok, masih bnyak kekurangan 

didalam menajemen produksinya, Berdasarkan diskusi yang dilakukan kepada 

pengiat seni, diperoleh keterangan bahwa mereka belum sepenuhnya memahami 

bagaimana pengelolaan manajemen produksi yang baik bagi pengiat seni dalam 

melaksanakan atau melakukan proses berkarya dibidang seni hal tersebut sering 

terjadi karna mayoritas penggiat seni masih awam dan baru memulai 

dalam pengeloaan manajemen seni.  

Manajemen Seni Pertunjukan adalah proses merencanakan dan mengambil 

keputusan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan sumber daya 

manusia, keuangan, fisik, dan informasi yang berhubungan dengan pertunjukan 

agar pertunjukan dapat terlaksana dengan lancar dan terorganisir berkenaan 

dengan hal tersebut maka perlunya pemahaman tentang manajemen seni bagi 

pengguat seni sehingga nantinya diharapkan akan berdampak baik bagi penggiat 

seni  untuk mengelola pertunjukan seni yang ada khususnya dikota  lubuklinggau. 

Dalam mengelola individu atau kelompok grup dibutuhkan suatu strategi 

yang dapat mengoptimalkan sumber daya manusia dan sumber daya alam yang 

ada. Salah satu cara yang diganakan adalah dengan menerapkan manajemen yang 

dalam bahasa Inggris adalah management berasal dari kata to manage, artinya 
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mengatur, mengelola, mengendalikan sesuatu Jazuli, 2001 : 34 , ini dapat 

dijabarkan bahwa organisasi sebagai unsur statis dari administrasi. Dengan 

diterapkannya manajemen dalam pengelolaan individu atau kelompok maka 

segala sesuatu yang berhubungan dengan aktivitas kerja harus diadministrasikan. 

Pernyataan tersebut mengandung maksud antara lain : a aktivitas yang dikerjakan 

harus direncanakan terlebih dahulu, b diadakan pembagian tugas yang jelas 

diorganisasi, c selama pelaksanakan kegiatan selalu dilakukan pengawasan sesuai 

alur yang telah ditentukan, dan d diadakan evaluasi guna mengetahui kekurangan 

dan kelebihan aktivitas yang dilaksanakan. Pada akhirnya akan menghasilkan 

produk seni yang berkualitas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka 

dari itu manajemen didalam sebuah pertujukan seni sangat penting dalam 

menunjang kegiatan berkesenian hal tersebut menjadi landasan mengapa 

manajemen ini wajib dipahami oleh penggiat seni khusunya di Kota 

Lubuklinggau. 

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini dimulai dengan analisis masalah pada bidang 

Seni. Tahap analisis masalah ini dilakukan dengan cara diskusi antar tim pengusul 

yang memiliki latar belakang pendidikan seni. Melalui tahapan ini, tim pengusul 

sepakat untuk menjadikan permasalahan umum pada bidang seni yang sering 

ditemui di masyarakat Indonesia  sebagai masalah yang ingin diselesaikan. 

Permasalah tersebut yaitu kesalahan-kesalahan didalam menyajikan seni 

pertunjukan, terutama pada kegiatan bentuk pertunjukan seni dalam kaitannya 

manajemen produksi seni. 

Kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan 2 tahapan, pertama adalah tahapan 

pra berkenaan dengan ijin dan undangan ke mitra-mitra yang akan terlibat dalam 

kegiatan pengabdian, kedua ketika pelaksanaan pelatihan berlangsung. 

Pelaksanaan melibatkan tim pengabdian sebagai tutor atau pemateri sesuai dengan 

bidang kelimuan masing-masing. Kegiatan pelatihan dilakukan secara langsung 

tatap muka. Adapun Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan ini 
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diantaranya adalah metode ceramah, demonstrasi, bimbingan teknis, dan diskusi. 

Metode ceramah digunakan oleh pemateri untuk menjelaskan materi inti terkait 

dengan Manajemen Produksi. Materi akan disusun sebelum kegiatan pelatihan 

dilaksanakan. Lalu metode demonstrasi dilakukan oleh tim pelaksana (sebagai 

pemateri) untuk memberikan   contoh Bagaiamana melaksnakan kegiatan Seni 

yang baik, Metode ini juga didukung dengan media berupa video dan PPT  

mengenai seni pertunjukan dan pengelolaan seni. Bimbingan teknis dilakukan 

oleh tim pelaksana, pada saat peserta pelatihan mengikuti kegiatan-kegiatan 

pelatihan untuk penguatan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki peserta. 

Dan terakhir metode diskusi digunakan untuk melakukan tanya jawab dan 

membahas permasalahan atau kesulitan yang dialami Mitra.  

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan tahap observasi ke lokasi Sanggar 

seni Nano N Frends  yang ada di Kota Lubuklinggau, kegiatan tersebut dilakukan 

untuk menjalin mitra dalam program pengabdian masyarakat. Adapun kegiatan 

observasi tersebut diketahui bahwa terdapat permasalahan yaitu masih kurangnya 

pemahaman tentang manajemen Produksi Seni, sebagaimana  dapat diketahui 

bahwasanya manajemen didalam pertunjukan seni sangatlah penting untuk 

kegiatan proses kesenian khususnya dibidang seni pertunjukan. Sentot Imam 

Wahjono (2008:4) mengemukakan manajemen berasal dari bahasa inggris yaitu 

management dengan kata dasar to manage yang secara harfiah berarti mengelola. 

Sebagai kata benda, managemen sering di artikan sebagai pimpinan. Yaitu 

sekelompok orang penting yang mengatur jalanya suatu organisasi atau 

perusahaan, sehingga istilah manajer tidak terlepas dari terminologi organisasi 

atau perusahaan. Sejalan dengan hal tersebut suganda berpendapat dalam 

artikenya mengungkapkan bahwasanya manajemen produksi seni dapat di artikan 

sebagai upaya mengelolah suber daya melalui proses transformasi menjadi produk 

seni pertunjukan yang berdaya guna dan berhasil guna, manajemen produksi yang 

profesional adalah manjemen yang senantiasa didasarkan pada tindakan-tindakan 
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yang rasional, efektif, efisien, beriorentasi pada capaian hasil yang berkualitas 

tinggi, sehingga dapat diartikan bahwasnya berkegiatan seni sanggatlah penting 

pemahaman mengenai manajemen produksi seni yang mana nantinya diharkan hal 

tersebut akan meningkatkan kualitas didalam pengelolaan manajemen produksi 

yang ada pada saat ini khusunya di kota Lubuklinggau. 

Tahapan sosialisasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul 

Pelatihan Manajemen Produksi pada penggiat seni dikota Lubuklinggau. adapun 

lokasi dijadikan tempat pendampingan yaitu di Sanggar Seni Nano N Friend. 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini berlangsung selama satu hari pada 

tangal 6 oktober 2024, kegiatan tersebut dibagi menjadi dua agenda yakni pagi 

dan siang dimana pagi hari pemberian materi teori tentang Manejemen Produksi 

Seni, Pengelolaan didalam seni Pertunjukan. kemudian siang hari tim pengabdian 

kepada masyarakat dari Dosen dan tim Universitas PGRI Silampari, memberikan 

pendampingan praktek Memanajemen Produksi Seni dalam Pertunjukan, Baik 

Musik Tari dan Teater.  

Dalam kegiatan tersebut berlangsung sanggat efektif antusias dari peserta 

sangatlah tinggi terlihat dari penggiat seni yang hadir pada saat pelaksanaan 

tersebut, lebih jauh pada saat berlangsungnya kegiatan pemberian materi yang 

berkaitan dengan konsep dasar mananjemen Produksi seni, dan fungsi manajemen 

Produksi Seni, pada kesempatan ini para peserta sanggat memperhatikan dan 

fokus pada penyaji materi, pada kegiatan ini juga peserta berinteraksi dengan 

bertanya terkait hal-hal mengenai Manajemen Produksi Seni dan fungsi 

manajemenn Produksi Seni. 

Adapun pada kegiatan kedua yaitu pemberian materi mengenai manajemen 

Produksi Seni Musik, Tari, dan Teater, pada saat proses pelaksanaan pemaparan 

materi mengenai manajemen Produksi Seni tersebut pemateri juga memberikan 

bagaiamana contogh didalam memproduksi sebuah pertunjukan dengan 

manajemen yang baik yang berkaitan dengan Musik, Tari, Teater, melihat pada 

kegiatan kedua yang dilakukan para penggiat seni yang hadir banyak mendapata 
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ilmu pengetahuan yang baru dalam memenejemen sebuah pertunjukan seni hal ini 

juga diharapkan nantinya akan berdampak baik bagi penggiat seni sehingga 

diharapkan dalam pelatiha manajemen produksi seni ini bisa menyajikan sebuah 

pertunjukan seni sesuai dengan kebutuhan yang ada.  

 

 

 

 

 

 

 

Menurut (Achsan Permas: 2003:23) proses manajemen dikatakan juga 

sebagai tahap yang harus dilalui untuk mencapai tujuan bersama dalam suatu 

organisasi. Adapun proses atau tahapan manajemen yakni: (a) Perencanaan, 

dilakukan perencanaan sasaran dapat dijadikan dasar dalam proses pengendalian 

untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan tugas/kegiatan dengan cara 

membadingkan hasil/realisasi dengan rencana. (b) Pengorganisasian, dilakukan 

untuk menjamin agar kemampuan orang-orang yang ada di dalam organisasi dapat 

dimanfaatkan secara optimal. (c) Pengarahan, yakni meliputi bagaimana 

memberikan instruksi atau mengkomunikasikan harapan organisasi, mempimpin 

dan memotivasi orang agar menjalankan tugasnya dengan baik. (d) Pengendalian, 

berfungsi untuk menjamin atau memastikan tercapainya sasaran yang telah 

ditetapkan dalam perencanaan. sanggatlah penting bagi penggiat seni itu. 

Pada pelaksanaan kegiatan pelatihan manajemen Produksi pada penggiat seni 

dikota Lubuklinggau memberikan pelatihan secara teori maupun contoh 

bagaimana suatu manajemen itu sangat penting didalam produksi karya seni 

khusunya pada bidang seni pertunjukan baik musik tari dan teater, kegiatan yang 

berlangsung berjalan sangat baik dan efektif pada kegiaatan tersebut TIM 
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pengabdian Masyarakat memberikan waktu diskusi atau bertanya terkait 

Manajemen Produksi Seni, diskusi dilakukan antara pemateri dan peserta dengan 

kendala yang dihadapi para penggiat seni pada saat meproses karya seni, masih 

kurangnya pemahaman yang baik terkait manajemen didalam produksi seni 

pemateri memberikan pengetahun sesuai dengan materi yang telah disajikan 

terkait manajemen seni produksi baik musik, tari dan teater, setelah mengikuti 

kegiatan pelatihan manajemen produksi pada penggiat seni dikota Lubuklinggau, 

Mayoritas peserta merasa senang dan mendapatkan wawasan yang baru terkait 

manajemen sebuah produksi seni sehingga nantinya hal tersebut diharapkan 

berdampak yang baik bagi penggiat seni dikota Lubuklinggau dan bisa 

menyajikan sebuah pertunjukan yang dapat di apresiasi dengan baik.berikut 

dokumentasi Kegiatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelatihan manajemen Produksi seni yang dilakukan oleh tim pengabdian 

masyarakat Universitas PGRI silampari berjalan sesuai dengan harapan dan 

direspon dengan baik oleh peserta, lebih jauh diperoleh informasi dari salah satu 

peserta setelah satu minggu kegiatan peserta mengadakan sebuah pertunjukan 

dengan menerapkan manajemen yang sesuai dengan aturannya yang dapat dilihat 

dari hasil akhir  sesuai dengan  apa yang ditargetkan. 
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SIMPULAN 

Sebuah manajemen produksi seni merupakan hal yang sangat penting untuk 

dipahami semua penggiat seni didalam agar dapat menghasilkan sebuah karya 

yang baik didalam sebuah aspeknya, karna sebuah pekerjaan tanpa manajemen 

yang baik tidak akan mendapatkan hasil yang efektif. Masih kurangnya 

pemahaman tentang manajemen produksi seni yang sesuai baik tari musik dan 

teater merupakan masalah yang ada pada mitra, dengan permasalahan yang ada 

Tim mengadakan pelatihan manajemen Produksi bagi penggiat seni duikota 

Lubuklinggau pada kegiatan tersebut berjalan sangat baik yang terlihat pada saat 

kegiatan yang berjalan tanpa kendala apapun kegiatn diikuti oleh beberapa para 

Penggiat seni dikota Lubuklinggau dan dapat disimpulkan bahwasanya pelatijan 

manajemen produksi bagi penggiat seni bejarlan efektif sesuai dengan yang 

diharapkan terlihat dari informasi bahwsanya salah satu peserta melaksanakn 

kegiatan Produksi Seni dengan menerapkan manjemen yang sesuai dengan 

aturanya sehingga menghasilkan pertunjukan yang sesuai dengan yang diharapkan 

dan lebih jauh mendapatkan Apresiasi Yang baik dari penonton. 
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